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 Rapid advances in information technology have reshaped instructional 

practices and created new demands for vocational education to adopt 

learning strategies that are both flexible and engaging. In the Continental 

Food Processing course at the vocational school examined in this study, 

students showed limited learning motivation and suboptimal achievement 

under predominantly teacher-centered instruction. This classroom action 

research investigated whether a blended-learning approach supported by 

Web Learning could improve students' motivation and learning outcomes. 

The study involved 40 Grade XI Culinary Arts students and followed the 

McTaggart cyclical model of planning, action, observation, and 

reflection. Evidence was collected through observation, documentation, 

achievement tests, and questionnaires, and was interpreted descriptively 

using quantitative data. The intervention produced progressive 

improvements in classroom activity, learning motivation, and academic 

achievement. By Cycle II, 90% of students were classified as having high 

learning motivation, while 92.5% met the minimum mastery criterion. 

These results indicate that integrating face-to-face instruction with web-

based learning can strengthen student engagement, support independent 

learning, and facilitate understanding of practice-oriented culinary 

content. The study therefore demonstrates the practical value of blended 

learning as an instructional alternative for improving motivation and 

learning achievement in vocational education. 
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 Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola pembelajaran 

dan mendorong pendidikan kejuruan untuk menerapkan strategi yang 

lebih adaptif, interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Pada pembelajaran Pengolahan Makanan Kontinental di sekolah yang 

menjadi lokasi penelitian, motivasi dan capaian belajar siswa masih 

rendah ketika proses pembelajaran didominasi oleh metode yang berpusat 

pada guru. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan menganalisis penerapan 

Blended Learning berbantuan Web Learning dalam meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian melibatkan 40 siswa kelas XI 

Tata Boga dan menggunakan model siklus McTaggart yang mencakup 
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perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh melalui 

observasi, dokumentasi, tes hasil belajar, dan angket, kemudian dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian memperlihatkan 

peningkatan bertahap pada aktivitas, motivasi, dan capaian belajar. Pada 

Siklus II, 90% siswa berada pada kategori motivasi tinggi, sedangkan 

92,5% telah mencapai kriteria ketuntasan minimal. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran berbasis web dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

mendorong belajar mandiri, dan membantu pemahaman materi praktik. 

Dengan demikian, Blended Learning dapat digunakan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada 

pendidikan kejuruan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah memengaruhi berbagai ranah kehidupan, termasuk cara 

pengetahuan diproduksi, disampaikan, dan dipelajari. Perubahan tersebut menuntut peserta 

didik untuk terus menyesuaikan diri agar mampu mengikuti perkembangan teknologi dan 

komunikasi yang semakin cepat. Dalam konteks pendidikan, belajar dipahami sebagai proses 

berkelanjutan yang terbentuk melalui interaksi individu dengan lingkungan belajar, baik secara 

langsung maupun melalui media digital (Chan et al., 2021; De Bruijn-Smolders & Prinsen, 

2024; Irwanto, 2023, 2024; Purnama et al., 2021). Dengan demikian, pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran bukan sekadar pelengkap, tetapi menjadi bagian penting dalam 

membangun pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan masa kini. 

Keterbatasan sarana di sebagian sekolah masih menjadi kendala dalam pemanfaatan 

teknologi sebagai media pembelajaran. Kondisi ini menuntut guru dan siswa untuk lebih 

adaptif dalam memilih serta mengembangkan media yang tersedia agar proses belajar tetap 

efektif (Le et al., 2022; Muthuprasad et al., 2021; Pohan & Maulina, 2022; Watrianthos et al., 

2021). Dari sisi pedagogik, guru juga perlu menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran 

sebagai dasar dalam menentukan pendekatan, strategi, metode, dan teknik yang sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran. Sanjaya (2009) menjelaskan bahwa belajar berkaitan dengan 

perubahan perilaku yang muncul melalui pengalaman dan latihan. Atas dasar itu, praktik 

pembelajaran dapat dipahami melalui berbagai perspektif teoretis, termasuk pendekatan 

behavioristik dan kognitif (Brown et al., 2022; Wijenayaka & Iqbal, 2021; Yan et al., 2021). 

Dalam rumpun teori kognitif, konstruktivisme menempatkan peserta didik sebagai pihak 

yang aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman, bukan sekadar menerima dan 

menghafal informasi. Casas (2006) menekankan bahwa penyampaian informasi tidak otomatis 

menghasilkan pemahaman karena makna dibentuk oleh pembelajar melalui proses interpretasi 

dan pengalaman. Sejalan dengan pandangan tersebut, Chang dan Overby (2011) menjelaskan 

bahwa pengetahuan perlu dikonstruksi secara aktif melalui proses kognitif. Kerangka ini 

relevan bagi pembelajaran kejuruan karena siswa tidak hanya dituntut mengetahui konsep, 

tetapi juga menghubungkannya dengan praktik dan pemecahan masalah. 

Tuntutan pembelajaran abad ke-21 memperluas kompetensi yang perlu dimiliki peserta 

didik, antara lain berpikir kritis dan kreatif, memecahkan masalah, berkomunikasi, serta 

bekerja secara mandiri dan kolaboratif (Atwa et al., 2022; Hollister et al., 2022). 

Konsekuensinya, sekolah perlu mengurangi dominasi pembelajaran yang sepenuhnya berpusat 
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pada guru dan memberikan ruang lebih besar bagi keterlibatan aktif siswa. Pergeseran menuju 

student-centered learning juga perlu disertai penguatan literasi teknologi agar peserta didik 

mampu memanfaatkan perangkat digital secara produktif dalam proses belajar. 

Salah satu pendekatan yang dapat menjembatani pembelajaran tatap muka dan 

pemanfaatan teknologi ialah Blended Learning. Pendekatan ini mengombinasikan interaksi 

langsung di kelas dengan aktivitas belajar berbasis web sehingga materi dapat dipelajari 

melalui lebih dari satu jalur. Fleksibilitas tersebut memungkinkan Blended Learning digunakan 

pada berbagai bidang pembelajaran, termasuk mata pelajaran kejuruan yang memerlukan 

perpaduan antara pemahaman konseptual dan latihan praktik, seperti Pengolahan Makanan 

Kontinental. 

Pembelajaran kejuruan pada kompetensi Tata Boga membutuhkan kesiapan guru dalam 

menyediakan perangkat, sumber belajar, dan media yang mendukung pemahaman prosedural 

siswa. Mata pelajaran seperti Pengolahan Makanan Kontinental, Makanan Indonesia, Kue 

Nusantara, serta Sanitasi dan Higiene menuntut siswa untuk menguasai pengetahuan sekaligus 

keterampilan praktik. Karena itu, kualitas penyajian materi sangat menentukan kesiapan siswa 

sebelum melaksanakan kegiatan di laboratorium atau dapur praktik. 

Pada kegiatan praktik boga, siswa terlibat langsung dalam setiap tahapan produksi 

sehingga pemahaman terhadap prosedur kerja menjadi prasyarat penting. Sebelum membuat 

hidangan, termasuk salad, siswa perlu mengetahui urutan kerja, teknik pengolahan, dan standar 

penyajian. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami 

kebingungan ketika mengikuti tahapan praktikum. Kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan 

praktik kurang optimal dan menunjukkan perlunya media yang dapat membantu siswa 

mempelajari prosedur secara lebih mandiri sebelum dan selama kegiatan berlangsung. 

Penelitian dilaksanakan pada salah satu SMK di Kota Magelang yang menyelenggarakan 

bidang keahlian Tata Boga dan Tata Busana. Sekolah ini berorientasi pada penguatan 

keterampilan peserta didik agar memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja. Program Tata Boga merupakan salah satu kompetensi keahlian yang dikembangkan di 

sekolah tersebut dan terdiri atas tiga kelas, masing-masing berjumlah 40 siswa. Karakteristik 

tersebut memberikan konteks yang sesuai untuk menguji penerapan pembelajaran berbasis 

teknologi pada materi yang dominan bersifat praktis. 

Berdasarkan observasi awal, sekolah menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 75 untuk mata pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental. Namun, pembelajaran 

sebelumnya lebih banyak mengandalkan ceramah dan praktik tanpa dukungan variasi media 

yang memadai. Situasi ini berkaitan dengan rendahnya perhatian dan motivasi siswa selama 

pembelajaran; beberapa siswa berbicara dengan teman atau tampak mengantuk ketika materi 

dijelaskan. Data dari guru mata pelajaran juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada 

materi pengolahan salad, yang berasal dari ulangan, ujian tengah semester, dan penugasan, 

masih berada pada angka 70, lebih rendah daripada standar ketuntasan 75. 

Permasalahan tersebut mendorong penggunaan Blended Learning sebagai alternatif 

intervensi pembelajaran. Integrasi Web Learning diharapkan memberi siswa akses yang lebih 

fleksibel terhadap materi, contoh visual, dan petunjuk praktik sehingga proses belajar tidak 

hanya bergantung pada penjelasan guru di kelas. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan 

lebih aktif mempersiapkan diri, memahami prosedur pengolahan, serta meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar pada mata pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diarahkan 

pada perbaikan proses pembelajaran melalui tindakan yang direncanakan dan dievaluasi secara 

berulang. Intervensi dilaksanakan pada satu kelas menggunakan Blended Learning sebagai 

model pembelajaran. Dari tiga kelas pada program Tata Boga, kelas XI Tata Boga 1 dipilih 

karena masih terdapat banyak siswa yang belum mencapai KKM pada mata pelajaran 

Kontinental. Jumlah subjek penelitian sebanyak 40 siswa. Pelaksanaan tindakan dilakukan 

secara kolaboratif antara guru dan peneliti untuk meningkatkan kualitas proses dan capaian 

pembelajaran (Mulyasa, 2009). 

Rancangan penelitian mengikuti model spiral McTaggart yang memungkinkan perbaikan 

dilakukan secara bertahap berdasarkan hasil evaluasi pada siklus sebelumnya. Setiap siklus 

mencakup empat komponen yang saling berkaitan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Struktur siklus tersebut digunakan agar kelemahan yang ditemukan 

pada tindakan awal dapat dianalisis dan diperbaiki pada tahap berikutnya sampai indikator 

keberhasilan penelitian tercapai. 

Pada tahap perencanaan, guru dan peneliti menyiapkan materi, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), media Web Learning, serta instrumen evaluasi. Tahap tindakan 

dilaksanakan sesuai skenario pembelajaran yang telah disusun dengan mengintegrasikan 

kegiatan tatap muka dan media interaktif berbasis web. Selama tindakan berlangsung, 

observasi dilakukan untuk memantau keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas, dan respons 

siswa. Data dari setiap siklus kemudian dianalisis pada tahap refleksi untuk menentukan 

capaian, mengidentifikasi kendala, dan merumuskan perbaikan bagi siklus berikutnya. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, tes, dan angket. Observasi 

digunakan untuk memantau aktivitas serta motivasi siswa selama pembelajaran, sedangkan 

dokumentasi mencakup catatan kegiatan, foto pembelajaran, hasil tes, dan daftar hadir. Tes 

digunakan untuk mengukur perubahan hasil belajar, sementara angket merekam tanggapan 

siswa terhadap penggunaan Blended Learning dan media Web Learning. Data yang terkumpul 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui pengolahan hasil pengukuran, penyajian angka, 

tabel, dan grafik, serta interpretasi terhadap perubahan yang terjadi pada setiap siklus. 

Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan dua indikator utama berikut. 

1. Motivasi belajar dinyatakan mencapai target apabila sekurang-kurangnya 80% 

siswa mampu mengakses materi dan menyerahkan tugas sesuai waktu yang telah 

ditetapkan. 

2. Hasil belajar dinyatakan memenuhi target apabila minimal 85% siswa 

memperoleh nilai sekurang-kurangnya 75. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memfokuskan tindakan pada peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa 

kelas XI melalui penerapan Blended Learning. Intervensi diterapkan pada pembelajaran Boga 

Dasar dengan topik "Menyiapkan Hidangan Pembuka dan Salad". Pemilihan topik tersebut 

mempertimbangkan kebutuhan siswa untuk memahami tahapan praktis sekaligus menguasai 

konsep yang mendasari proses pengolahan makanan. 
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Tindakan dirancang berdasarkan kondisi awal yang menunjukkan rendahnya motivasi 

dan capaian belajar. Secara konseptual, motivasi berfungsi sebagai daya penggerak yang 

memengaruhi arah, intensitas, dan keberlanjutan perilaku belajar (Jex, 2002). Siswa dengan 

motivasi yang lebih kuat cenderung menunjukkan rasa ingin tahu, lebih aktif mencari 

informasi, dan menggunakan proses kognitif yang lebih mendalam ketika mempelajari materi 

(Slavin, 2009, hlm. 106). Dalam konteks penelitian ini, peningkatan motivasi dipandang 

penting karena keterlibatan yang lebih tinggi diharapkan mendukung kemampuan siswa 

memahami dan menyelesaikan tugas praktik secara lebih baik. 

Blended Learning dipilih karena memungkinkan interaksi guru-siswa berlangsung 

melalui kombinasi pertemuan langsung dan aktivitas berbasis teknologi. Pola ini dapat 

memperluas kesempatan siswa untuk belajar di luar penjelasan guru dan mendorong mereka 

mencari, membaca, serta memproses materi secara lebih mandiri (Jusoff & Khodabandelou, 

2009). Dalam penelitian ini, dukungan Web Learning dikembangkan oleh guru dan peneliti 

sebagai ruang akses materi, panduan kegiatan, dan sumber belajar tambahan yang dapat 

digunakan siswa sesuai kebutuhan. 

Sebelum pelaksanaan Siklus I, dilakukan observasi awal, penyusunan RPP, penyiapan 

instrumen, serta pengembangan media Web Learning. Hasil observasi awal memperlihatkan 

bahwa keterlibatan siswa masih terbatas; sebagian siswa kurang fokus dan cenderung pasif saat 

pembelajaran berlangsung. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, kuesioner, pre-test, 

dan post-test. Guru bertindak sebagai pelaksana pembelajaran berdasarkan RPP yang disusun 

bersama, sedangkan peneliti menjalankan fungsi observasi dan pencatatan proses tindakan. 

Siklus I dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Pada pertemuan awal, siswa 

mengerjakan pre-test untuk memetakan kemampuan sebelum menerima tindakan. Hanya 35% 

siswa yang mencapai nilai ketuntasan, yang menunjukkan bahwa penguasaan awal terhadap 

materi masih rendah. Setelah data dasar diperoleh, proses pembelajaran dilanjutkan 

menggunakan Blended Learning berbantuan Web Learning sesuai rancangan tindakan. 

Setelah intervensi pada Siklus I, aktivitas siswa mulai menunjukkan perubahan positif. 

Dari sepuluh aspek aktivitas yang diamati, 45% siswa berada pada kategori tinggi, 35% pada 

kategori sedang, dan 20% pada kategori rendah. Kemampuan mengakses materi menjadi aspek 

dengan capaian tertinggi karena seluruh siswa (100%) berhasil membuka materi melalui Web 

Learning. Temuan ini menunjukkan bahwa hambatan penggunaan media daring relatif rendah 

dan siswa telah terbiasa memanfaatkan teknologi digital untuk memperoleh informasi dan 

berkomunikasi. 

Aspek lain yang menonjol pada Siklus I ialah kemampuan belajar mandiri. Siswa mulai 

dapat menelusuri dan membaca materi melalui Web Learning tanpa bergantung sepenuhnya 

pada penjelasan guru, meskipun dukungan guru tetap tersedia ketika ditemukan kesulitan. 

Siswa juga mulai lebih terarah dalam mengelola waktu pengerjaan karena media menyediakan 

informasi mengenai tahapan dan estimasi waktu pembuatan hidangan. Dukungan ini 

membantu siswa merencanakan proses praktik secara lebih sistematis. 

Pengukuran motivasi menggunakan empat indikator yang dijabarkan ke dalam 30 butir 

pernyataan. Pada Siklus I, belum ada siswa yang masuk kategori motivasi tinggi; seluruh siswa 

masih berada pada kategori sedang. Skor terendah terdapat pada indikator kepuasan terhadap 

hasil belajar dengan rerata 1,9 atau 46,6%. Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
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Web Learning pada siklus awal belum cukup untuk menghasilkan kepuasan belajar yang tinggi 

sehingga masih diperlukan penyempurnaan pada tindakan berikutnya. 

Pada akhir Siklus I, post-test diberikan untuk menilai perubahan penguasaan materi 

setelah intervensi. Sebanyak 72,9% siswa berhasil mencapai nilai minimal 75, meningkat 

dibandingkan kondisi awal sebesar 35%. Meskipun terjadi kemajuan pada hasil belajar dan 

aktivitas, capaian tersebut masih berada di bawah indikator keberhasilan penelitian, yaitu 

sekurang-kurangnya 80% siswa memiliki motivasi tinggi dan 85% siswa mencapai ketuntasan. 

Atas dasar itu, penelitian dilanjutkan ke Siklus II. 

Perencanaan Siklus II disusun berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan Siklus I. 

Evaluasi menunjukkan bahwa 79,5% siswa menilai media Web Learning cukup menarik, tetapi 

beberapa aspek masih perlu ditingkatkan agar media lebih mampu mempertahankan perhatian 

dan mendorong motivasi belajar. Temuan reflektif tersebut digunakan sebagai dasar untuk 

menyempurnakan penyajian media dan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Pada Siklus II, guru dan peneliti kembali menyusun RPP untuk empat pertemuan, 

menyiapkan instrumen, serta memperbaiki tampilan dan isi Web Learning. Perencanaan 

dilakukan secara kolaboratif untuk menyamakan pemahaman mengenai langkah pembelajaran, 

target yang hendak dicapai, dan bentuk perbaikan yang diterapkan. Setelah seluruh perangkat 

siap, tindakan Siklus II dilaksanakan sesuai rancangan yang telah direvisi. 

Hasil observasi Siklus II menunjukkan peningkatan aktivitas yang jelas dibandingkan 

Siklus I. Sebanyak 90% siswa berada pada kategori aktivitas tinggi dan 10% berada pada 

kategori sedang. Kemandirian belajar menjadi salah satu aspek paling kuat; siswa dapat 

mempelajari materi dalam Web Learning dan membangun pemahaman melalui proses 

belajarnya sendiri. Seluruh siswa juga mampu menentukan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas, yang menunjukkan peningkatan kemampuan mengelola aktivitas 

praktik. 

Perubahan serupa terlihat pada motivasi belajar. Pada Siklus II, 90% siswa telah 

mencapai kategori motivasi tinggi dan hanya 10% yang masih berada pada kategori sedang. 

Peningkatan ini berbeda nyata secara deskriptif dari Siklus I, ketika seluruh siswa masih berada 

pada kategori motivasi sedang. Capaian tertinggi terdapat pada kesesuaian media dengan 

kebutuhan siswa. Ketika materi dan cara penyajiannya dianggap relevan, siswa menjadi lebih 

tertarik untuk memahami isi pembelajaran dan mengikuti kegiatan secara aktif. 

Tanggapan siswa terhadap media juga menguat pada Siklus II. Sebanyak 82,5% siswa 

menilai Web Learning menarik. Aspek yang banyak diapresiasi meliputi keterbacaan tipografi, 

ukuran huruf, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, serta kemudahan menemukan materi. 

Karakteristik tersebut membuat siswa dapat mengakses informasi dengan lebih cepat dan 

mengurangi hambatan ketika mempelajari langkah-langkah praktik. 

Peningkatan motivasi dan aktivitas diikuti oleh perbaikan hasil belajar. Pada Siklus II, 

92,5% siswa berhasil mencapai nilai minimal 75, sehingga indikator ketuntasan klasikal 

sebesar 85% telah terlampaui. Materi yang dipadukan dengan gambar dan urutan proses 

pembuatan hidangan membantu siswa memahami prosedur praktik secara lebih konkret. 

Dengan demikian, peningkatan hasil belajar tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan materi, 

tetapi juga dengan cara informasi disusun dan disajikan melalui Web Learning. 

Secara keseluruhan, Blended Learning memberikan pengalaman belajar yang lebih 

variatif dibandingkan pola pembelajaran sebelumnya. Siswa tidak hanya menerima penjelasan 
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tertulis, tetapi juga memperoleh dukungan visual yang membantu mereka mengamati tahapan 

pembuatan hidangan sebelum melakukan praktik. Kombinasi akses mandiri, interaksi dengan 

guru, dan materi visual memperluas kesempatan siswa untuk membangun pemahaman secara 

aktif. Temuan siklus menunjukkan bahwa pendekatan tersebut selaras dengan kebutuhan 

pembelajaran kejuruan yang menuntut penguasaan konsep sekaligus keterampilan prosedural. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan Blended Learning berbantuan Web Learning pada siswa kelas XI Tata Boga 

menunjukkan perbaikan pada aktivitas, motivasi, dan hasil belajar dalam pembelajaran 

Pengolahan Makanan Kontinental. Pada kondisi awal, hanya 35% siswa mencapai ketuntasan 

belajar. Persentase tersebut meningkat menjadi 72,9% setelah Siklus I dan mencapai 92,5% 

pada Siklus II. Dari sisi motivasi, seluruh siswa masih berada pada kategori sedang pada Siklus 

I, sedangkan pada Siklus II sebanyak 90% telah berada pada kategori tinggi. Capaian tersebut 

menunjukkan bahwa penggabungan pembelajaran tatap muka dengan akses materi berbasis 

web dapat memperkuat keterlibatan siswa, mendukung belajar mandiri, dan membantu 

pemahaman terhadap materi praktik. Berdasarkan indikator keberhasilan yang ditetapkan, 

tindakan pada Siklus II telah memenuhi target penelitian. 

Penelitian berikutnya dapat menguji penerapan Blended Learning pada bidang kejuruan 

lain yang memiliki karakteristik praktik berbeda serta melibatkan jumlah peserta dan lokasi 

yang lebih beragam. Pengembangan selanjutnya juga dapat membandingkan beberapa 

platform digital, menilai keterampilan praktik secara lebih terukur, dan menganalisis faktor 

yang berpotensi memengaruhi efektivitas pembelajaran, seperti kesiapan infrastruktur, 

kompetensi digital guru, pola interaksi, dan tingkat keterlibatan siswa. 
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